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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif-analitis, melalui studi
literatur, analisis dokumen, dan interpretasi
terhadap karya seni Melayu dalam berbagai periode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni Melayu
mengalami beberapa fase perkembangan, mulai dari
periode tradisional, pengaruh Islam, kolonial,
hingga kontemporer, dengan adanya adaptasi
terhadap perubahan zaman tanpa menghilangkan
nilai inti seperti religiusitas, kesopanan, dan
simbolisme  budaya.  Keberlanjutan  tersebut
tercermin dalam motif, bahasa estetika, serta fungsi
sosial seni yang tetap relevan dalam kehidupan
masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa seni
Melayu tidak hanya bersifat adaptif, tetapi juga
resilien dalam menjaga identitas budaya di tengah
arus modernisasi. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap periodesasi ini penting sebagai upaya
pelestarian dan penguatan warisan budaya Melayu
secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Seni dan budaya Melayu merupakan salah satu warisan peradaban yang memiliki dinamika
historis yang panjang dan kompleks. Keberadaan seni Melayu tidak hanya merepresentasikan
ekspresi estetika masyarakat, tetapi juga menjadi medium transmisi nilai, identitas, dan sistem
pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat Melayu dari masa ke masa. Dalam lintasan
sejarahnya, seni Melayu mengalami berbagai fase perkembangan yang ditandai oleh interaksi
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budaya, perubahan sosial, serta pengaruh agama dan politik yang signifikan. Oleh karena itu,

kajian tentang periodesasi seni Melayu menjadi penting untuk memahami bagaimana

kesinambungan (continuity) dan perubahan (change) berlangsung dalam elemen seni dan budaya
tersebut.

Secara historis, perkembangan seni Melayu dapat ditelusuri melalui beberapa periode besar,
seperti periode pra-Islam, periode Islam, periode kolonial (Barat), hingga periode modern atau
pascakemerdekaan. Setiap periode menunjukkan karakteristik yang berbeda, namun tetap
memperlihatkan adanya kesinambungan nilai dan bentuk budaya tertentu. Misalnya, dalam kajian
kesenian Melayu disebutkan bahwa meskipun terjadi transformasi bentuk dan fungsi seni, unsur
inti budaya tetap dipertahankan sebagai bagian dari identitas kolektif masyarakat Melayu (Sufia,
et al., 2025; Ali et al., 2024; Wan et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa seni Melayu tidak
bersifat statis, melainkan adaptif terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan esensinya .

Di sisi lain, perubahan dalam seni Melayu juga dipengaruhi oleh interaksi lintas budaya.
Kebudayaan Melayu berkembang melalui proses interaksi dengan budaya India, Arab, Cina, dan
Barat, yang menghasilkan bentuk seni yang bersifat sinkretik atau akulturatif (Ahmad, 2020;
Arsya, H., 2023; Aditia, 2024). Misalnya, dalam perkembangan musik Melayu, terdapat
perpaduan antara unsur lokal dengan pengaruh asing yang membentuk ragam ekspresi seni yang
beragam. Dengan demikian, seni Melayu tidak hanya mencerminkan identitas lokal, tetapi juga
menjadi ruang dialog antarbudaya.

Permasalahan yang muncul dalam konteks kekinian adalah semakin berkurangnya praktik
dan pemahaman terhadap seni tradisional Melayu di tengah arus modernisasi dan globalisasi.
Banyak tradisi seni Melayu yang mulai ditinggalkan karena dianggap tidak relevan dengan
kehidupan modern. Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi disrupsi terhadap keberlanjutan
(sustainability) elemen seni dan budaya Melayu. Oleh karena itu, diperlukan upaya akademik
untuk mengkaji kembali periodesasi seni Melayu guna mengidentifikasi pola keberlanjutan dan
transformasi yang terjadi. Hal ini penting agar nilai-nilai budaya yang terkandung dalam seni
Melayu tetap dapat dilestarikan dan dikontekstualisasikan dalam kehidupan masa kini.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji dinamika budaya dan seni Melayu dari
berbagai perspektif. Penelitian Yanti et al., (2024) menekankan bahwa kebudayaan Melayu
terbentuk melalui interaksi dan relasi antarbudaya yang kompleks, yang menghasilkan kesamaan
identitas sekaligus keberagaman ekspresi budaya . Sementara itu, studi Dafri (2011)
menunjukkan bahwa artefak seni Melayu merupakan bukti historis keberadaan dan
perkembangan budaya Melayu yang terus mengalami perubahan dalam konteks ruang dan waktu.
Selain itu, kajian tentang kesusastraan Melayu klasik juga memperlihatkan adanya periodesasi
yang jelas, mulai dari masa Hindu-Buddha hingga masa Islam, yang mencerminkan perubahan
paradigma budaya masyarakat Melayu .

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat parsial dan belum
secara komprehensif mengkaji periodesasi seni Melayu dalam perspektif keberlanjutan elemen
seni dan budaya. Padahal, pendekatan keberlanjutan sangat penting untuk memahami bagaimana
elemen-elemen budaya tertentu mampu bertahan, beradaptasi, atau bahkan mengalami
transformasi dalam menghadapi perubahan zaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengkaji periodesasi seni
Melayu dengan menitikberatkan pada aspek keberlanjutan elemen seni dan budaya. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan studi budaya Melayu,
sekaligus menjadi dasar bagi upaya pelestarian dan revitalisasi seni Melayu dalam konteks
kontemporer.
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LANDASAN TEORI
Konsep Kebudayaan Melayu

Kebudayaan Melayu merupakan suatu sistem nilai yang kompleks dan terstruktur yang
mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat, baik dalam bentuk gagasan (ideas), aktivitas
(activities), maupun artefak (artifacts). Dalam perspektif antropologi budaya, kebudayaan tidak
hanya dipahami sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia, tetapi juga sebagai pedoman hidup
yang mengatur pola perilaku masyarakat. Dalam konteks masyarakat Melayu, kebudayaan
memiliki karakter khas yang berakar pada nilai-nilai adat dan agama, khususnya Islam, sehingga
membentuk identitas yang khas dan berbeda dengan kelompok budaya lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kebudayaan Melayu tidak bersifat netral, tetapi sarat dengan nilai normatif
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan (Arsya, 2022;
(Miftahuljannah, V., & Daulay, 2025; Ali, 2022).

. Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan Melayu tidak bersifat netral, tetapi sarat dengan
nilai normatif yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan
lingkungan.Keseimbangan dalam hubungan ini mencerminkan ajaran Islam yang menekankan
pentingnya menjaga harmoni antara manusia, Tuhan, dan alam (Juwita, 2017). Kebudayaan
Melayu, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam, menciptakan kerangka bagi masyarakat untuk
hidup secara harmonis dan beradab, mencerminkan keterkaitan antara budaya dan agama dalam
kehidupan sehari-hari (Sumiyati et al., 2024; Afrida & Mirawati, 2022).

Lebih lanjut, kebudayaan Melayu juga tercermin dalam berbagai bentuk ekspresi simbolik
seperti bahasa, sastra lisan (pantun, syair, gurindam), adat istiadat, serta sistem sosial yang
diwariskan secara turun-temurun. Sastra lisan, misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan moral dan penyampai nilai-nilai kehidupan. Dalam
hal ini, kebudayaan Melayu berperan sebagai media transmisi nilai yang efektif dalam
membentuk karakter masyarakat. Selain itu, sistem adat Melayu yang dikenal dengan prinsip
“adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah” menunjukkan adanya integrasi antara nilai
budaya dan ajaran Islam, yang memperkuat legitimasi sosial dan spiritual dalam kehidupan
masyarakat Melayu (Trirahmayati, 2025). Dalam konteks ini, kebudayaan Melayu tidak hanya
berfungsi sebagai identitas kultural, tetapi juga sebagai landasan bagi perilaku dan norma yang
mengatur kehidupan masyarakat, mencerminkan hubungan erat antara budaya dan agama Islam
(Jubba et al., 2021).

Dengan demikian, kebudayaan Melayu dapat dipahami sebagai sistem yang dinamis
namun tetap mempertahankan nilai-nilai inti yang menjadi fondasi identitasnya. Dinamika ini
memungkinkan kebudayaan Melayu untuk beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa
kehilangan esensi dasarnya, sehingga tetap relevan dalam berbagai konteks sosial dan historis.

Konsep Seni dalam Budaya Melayu

Seni dalam budaya Melayu merupakan bagian integral dari sistem kebudayaan yang
mencerminkan nilai estetika, spiritualitas, dan struktur sosial masyarakat. Seni tidak hanya
dipandang sebagai ekspresi keindahan semata, tetapi juga sebagai media komunikasi simbolik
yang mengandung makna filosofis dan religius. Dalam masyarakat Melayu, seni berkembang
dalam berbagai bentuk seperti seni tari (zapin, joget), seni musik (gambus, rebana), seni teater
(makyong), serta seni sastra (pantun dan syair). Setiap bentuk seni tersebut memiliki fungsi sosial
tertentu, baik sebagai sarana ritual, hiburan, maupun pendidikan (Kusnita & Lahir, 2022). Seni
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sastra, terutama pantun, memainkan peran penting dalam menyampaikan nilai-nilai moral dan

pendidikan yang berakar pada ajaran Islam (Sa’diah et al., 2025). Dengan demikian, pantun tidak

hanya menjadi hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk mendidik masyarakat tentang etika dan

keimanan.Selain itu, seni dalam budaya Melayu juga berfungsi sebagai penghubung antara

generasi, menjaga warisan budaya, serta menyampaikan pesan-pesan moral yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam yang mendasari kehidupan masyarakat.

Pada fase awal perkembangannya, seni Melayu memiliki fungsi sakral yang erat
kaitannya dengan kepercayaan animisme dan dinamisme, serta pengaruh Hindu-Buddha. Namun,
seiring dengan masuknya Islam, terjadi transformasi signifikan dalam orientasi seni, di mana
unsur-unsur yang bertentangan dengan ajaran Islam mulai disesuaikan atau dihilangkan. Seni
kemudian berkembang menjadi media dakwah dan penyampaian nilai-nilai keislaman, seperti
terlihat dalam seni kaligrafi, syair religius, dan musik bernuansa Islami (Yunita, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa seni Melayu bersifat adaptif terhadap perubahan nilai dan sistem
kepercayaan masyarakat.

Selain itu, seni Melayu juga menunjukkan karakter sinkretik, yaitu hasil perpaduan antara
unsur lokal dengan pengaruh luar seperti Arab, India, dan Barat. Proses akulturasi ini
memperkaya bentuk dan ragam seni Melayu tanpa menghilangkan identitas dasarnya. Dalam
konteks modern, seni Melayu mengalami pergeseran fungsi dari yang bersifat ritual menjadi lebih
profan, seperti hiburan dan komoditas industri budaya. Perubahan ini mencerminkan dinamika
sosial masyarakat Melayu yang terus berkembang seiring dengan arus globalisasi (Daud, Wan
Mohamad, Wan Samiati Andriana, Mokhtar & Arzain, Noriza, 2023).

Teori Periodesasi Seni

Periodesasi seni merupakan pendekatan analitis yang digunakan untuk memahami
perkembangan seni dalam rentang waktu tertentu berdasarkan perubahan karakteristik, fungsi,
dan konteks sosial budaya. Dalam kajian seni Melayu, periodesasi menjadi penting untuk
mengidentifikasi tahapan-tahapan perkembangan seni serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Secara umum, periodesasi seni Melayu dapat dibagi ke dalam beberapa fase utama, yaitu periode
pra-Islam, periode Islamisasi, periode kolonial, dan periode modern-kontemporer (Maizan, 2023).

Pada periode pra-Islam, seni Melayu didominasi oleh unsur-unsur kepercayaan
animisme dan dinamisme, serta pengaruh Hindu-Buddha yang terlihat dalam bentuk simbol,
ritual, dan mitologi (Ibrahim & Shah, 2020). Memasuki periode Islamisasi, terjadi perubahan
signifikan dalam orientasi seni, di mana nilai-nilai Islam mulai mendominasi dan membentuk
karakter baru dalam seni Melayu (Zikri et al., 2023). Seni tidak lagi sekadar ekspresi estetika,
tetapi juga menjadi media dakwah dan penguatan identitas keislaman masyarakat. Pada periode
kolonial, pengaruh Barat mulai masuk dan mempengaruhi bentuk serta fungsi seni, baik melalui
sistem pendidikan, teknologi, maupun interaksi budaya (Newton & Kaeppler, 2023).

Selanjutnya, pada periode modern dan kontemporer, seni Melayu mengalami
transformasi yang lebih kompleks akibat globalisasi, modernisasi, dan perkembangan teknologi.
Seni tidak hanya berkembang dalam bentuk tradisional, tetapi juga dalam bentuk-bentuk baru
yang lebih inovatif dan kreatif. Meskipun demikian, setiap periode dalam perkembangan seni
Melayu tidak berdiri sendiri secara terpisah, melainkan saling berkesinambungan dan membentuk
suatu proses evolusi budaya yang berkelanjutan (Bahar, 2017). Dengan demikian, periodesasi
seni Melayu harus dipahami sebagai proses dinamis yang mencerminkan interaksi antara tradisi
dan perubahan.
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Teori Keberlanjutan Budaya

Konsep keberlanjutan budaya (cultural continuity) merujuk pada kemampuan suatu
budaya untuk mempertahankan eksistensinya di tengah perubahan sosial yang terus berlangsung.
Dalam konteks budaya Melayu, keberlanjutan tidak berarti mempertahankan bentuk budaya
secara kaku, tetapi lebih pada menjaga nilai-nilai inti yang menjadi identitas budaya tersebut.
Nilai-nilai seperti kesopanan, religiusitas, dan kearifan lokal tetap dipertahankan, meskipun
bentuk ekspresinya mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman.

Dalam masyarakat Melayu, prinsip keberlanjutan budaya tercermin dalam ungkapan adat
yang menekankan pentingnya menjaga tradisi sambil tetap terbuka terhadap perubahan. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya Melayu memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi
dinamika sosial. Keberlanjutan budaya juga didukung oleh mekanisme transmisi budaya melalui
keluarga, pendidikan, dan institusi sosial lainnya, yang berperan dalam mewariskan nilai-nilai
budaya kepada generasi berikutnya (Trueba, 2022).

Namun demikian, keberlanjutan budaya Melayu menghadapi berbagai tantangan,
terutama akibat globalisasi dan modernisasi yang cenderung menggeser nilai-nilai tradisional.
Generasi muda, misalnya, cenderung lebih tertarik pada budaya populer global dibandingkan
dengan budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk menjaga keberlanjutan
seni dan budaya Melayu, seperti melalui inovasi, revitalisasi, dan integrasi budaya dalam sistem
Pendidikan (Thani, 2021) Dengan demikian, keberlanjutan budaya menjadi kunci utama dalam
menjaga eksistensi seni Melayu di era modern.

Teori Perubahan Sosial dan Transformasi Seni

Perubahan sosial merupakan proses yang tidak terelakkan dalam kehidupan masyarakat
dan memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan seni. Dalam konteks masyarakat
Melayu, perubahan sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti dinamika
kebutuhan masyarakat, maupun eksternal seperti kolonialisme, globalisasi, dan perkembangan
teknologi. Perubahan ini membawa konsekuensi terhadap bentuk, fungsi, dan makna seni dalam
kehidupan Masyarakat (Khoo, 2025).

Seni Melayu mengalami transformasi dari yang awalnya bersifat sakral dan ritual menjadi
lebih profan dan fungsional sebagai hiburan dan komoditas budaya. Transformasi ini
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam memandang seni, dari yang bersifat spiritual
menjadi lebih ekonomis dan pragmatis. Selain itu, perkembangan teknologi juga memungkinkan
seni Melayu untuk diproduksi dan disebarluaskan secara lebih luas melalui media digital,
sehingga meningkatkan aksesibilitas dan eksistensinya di tingkat global.

Meskipun mengalami berbagai perubahan, seni Melayu tetap mempertahankan unsur-
unsur tradisional yang menjadi ciri khasnya. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi seni tidak
selalu berarti kehilangan identitas, tetapi justru dapat menjadi sarana untuk memperkuat dan
memperluas makna budaya. Dengan demikian, perubahan sosial dan transformasi seni
merupakan dua aspek yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan dalam memahami dinamika
seni Melayu (Zuhro, 2024).

Berdasarkan uraian teoritis di atas, dapat dipahami bahwa seni Melayu merupakan bagian
integral dari sistem kebudayaan yang berkembang secara dinamis melalui proses historis yang
panjang. Periodesasi seni Melayu menunjukkan adanya tahapan perkembangan yang saling
berkesinambungan, di mana setiap periode membawa perubahan sekaligus mempertahankan
nilai-nilai inti budaya. Dalam hal ini, konsep keberlanjutan budaya menjadi kunci utama dalam
menjaga eksistensi seni Melayu di tengah arus perubahan sosial dan globalisasi.

ISSN : 2828-5271 (online)



1868

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.5, No.3, April 2026

I ———

Selain itu, perubahan sosial dan transformasi seni menunjukkan bahwa seni Melayu

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai pengaruh eksternal tanpa

kehilangan identitas dasarnya. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan

integratif yang menggabungkan teori kebudayaan, periodesasi seni, keberlanjutan budaya, dan
perubahan sosial untuk menganalisis dinamika seni Melayu secara komprehensif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif-analitis (Ismail, 2023). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap makna, nilai, serta kesinambungan elemen seni dan budaya
Melayu dalam berbagai periode sejarah, bukan pada pengukuran kuantitatif. Metode deskriptif-
analitis digunakan untuk menggambarkan perkembangan seni Melayu secara kronologis
sekaligus menganalisis dinamika keberlanjutan (continuity) dan perubahan (change) yang terjadi
dalam setiap periodisasi. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengungkap pola
transformasi budaya yang tetap mempertahankan identitas dasar seni Melayu.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder (Fazal, 2012). Data
primer berupa karya seni Melayu dari berbagai periode, seperti seni rupa, seni pertunjukan,
arsitektur, dan sastra yang terdokumentasi dalam bentuk visual maupun teks. Sementara itu, data
sekunder diperoleh melalui studi literatur yang meliputi buku, jurnal ilmiah, arsip sejarah, serta
dokumen budaya yang relevan dengan kajian seni dan budaya Melayu. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu studi literatur untuk memperoleh landasan teoritis dan
historis, analisis dokumen untuk menelaah naskah, arsip, dan rekaman budaya, serta observasi
non-partisipatif melalui pengamatan visual terhadap karya seni yang tersedia dalam bentuk
dokumentasi seperti foto, video, dan katalog (Fansury & Rampeng, 2023).

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Hamilton & Corbett-
Whittier, 2013). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan informasi yang
relevan dengan periodesasi seni Melayu dan keberlanjutan elemen budaya. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur berdasarkan periode perkembangan seni
Melayu. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan melalui interpretasi mendalam terhadap pola
kesinambungan elemen seni dan budaya. Dalam proses analisis, penelitian ini juga memanfaatkan
pendekatan historis untuk memahami konteks periodesasi, pendekatan semiotik untuk mengkaji
simbol dan makna dalam karya seni, serta pendekatan kultural untuk melihat relasi antara seni
dan nilai-nilai budaya masyarakat Melayu.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dengan membandingkan berbagai referensi yang relevan, serta didukung oleh kecukupan
referensi dan proses analisis yang dilakukan secara berkelanjutan (Firsova-Eckert, 2025). Dengan
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
periodesasi seni Melayu sekaligus mengungkap keberlanjutan elemen seni dan budaya yang
menjadi identitas khas masyarakat Melayu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ditemukan bahwa seni Melayu berkembang melalui proses historis yang
panjang dan berlapis, yang tidak hanya mencerminkan perubahan zaman, tetapi juga
memperlihatkan pola keberlanjutan nilai-nilai budaya yang relatif stabil. Melalui pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis, data yang diperoleh dari studi literatur, analisis
dokumen, serta interpretasi karya seni memperlihatkan bahwa seni Melayu tidak bersifat statis,
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melainkan dinamis dan adaptif terhadap berbagai pengaruh eksternal. Namun demikian, di balik
dinamika tersebut terdapat elemen-elemen inti yang tetap dipertahankan, seperti nilai spiritualitas,
simbolisme estetika, serta fungsi sosial budaya. Temuan ini menguatkan asumsi bahwa seni
Melayu memiliki karakter sebagai sistem budaya yang resilien, yakni mampu bertransformasi
tanpa kehilangan identitas dasarnya (Ramadhani, 2025).
Analisis Periodesasi Seni Melayu

Analisis terhadap periodesasi seni Melayu memperlihatkan adanya tiga fase perkembangan
utama yang masing-masing memiliki karakteristik tersendiri, tetapi tetap terhubung dalam satu
garis kontinuitas historis. Pada periode tradisional awal, seni Melayu sangat dipengaruhi oleh
sistem kepercayaan animisme dan dinamisme, di mana ekspresi seni lebih banyak berfungsi
sebagai media ritual dan simbol komunikasi dengan kekuatan supranatural (Hussin et al., 2012).
Motif-motif yang digunakan cenderung merepresentasikan alam, seperti tumbuhan dan hewan,
yang diyakini memiliki makna magis dan kosmologis. Dalam konteks ini, seni tidak hanya
berfungsi sebagai ekspresi estetika, tetapi juga sebagai bagian integral dari sistem kepercayaan
masyarakat.

Memasuki periode klasik Islam, terjadi transformasi signifikan dalam orientasi nilai dan
bentuk seni Melayu. Pengaruh Islam tidak menghapus tradisi sebelumnya secara total, melainkan
melakukan proses adaptasi dan reinterpretasi terhadap elemen-elemen lama. Hal ini terlihat dari
perubahan motif seni yang mengalami stilisasi menjadi bentuk geometris dan arabesque, serta
pergeseran fungsi seni sebagai media dakwah dan pendidikan moral. Nilai tauhid menjadi prinsip
utama dalam ekspresi seni, sehingga menghasilkan bentuk seni yang lebih simbolik dan filosofis.
Proses ini mencerminkan terjadinya akulturasi budaya yang harmonis, di mana unsur lokal dan
nilai Islam saling berinteraksi secara konstruktif (Bakar et al., 2022).

Pada periode modern dan kontemporer, seni Melayu menghadapi tantangan globalisasi dan
modernisasi yang mendorong terjadinya inovasi dalam bentuk dan media. Seni Melayu tidak lagi
terbatas pada bentuk tradisional, tetapi berkembang ke dalam berbagai bentuk baru yang
mengintegrasikan unsur modern, seperti seni pertunjukan kontemporer, desain grafis, dan media
digital. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas Melayu tetap
dipertahankan melalui penggunaan simbol, motif, dan nilai-nilai budaya yang diwariskan dari
periode sebelumnya. Dengan demikian, periode modern tidak menandai putusnya tradisi,
melainkan fase transformasi yang memperkuat relevansi seni Melayu dalam konteks global
(Abdulah et al., 2022).

Berdasarkan analisis periodesasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan seni Melayu berlangsung secara dinamis melalui tiga fase utama tradisional awal,
klasik Islam, dan modern-kontemporer yang saling berkesinambungan dalam satu garis evolusi
historis. Pada fase awal, seni berfungsi sebagai medium sakral yang terintegrasi dengan sistem
kepercayaan animisme dan dinamisme, sehingga menempatkan unsur simbolik dan kosmologis
sebagai inti ekspresi. Memasuki periode klasik Islam, terjadi transformasi nilai yang mendasar
tanpa menghilangkan akar tradisi sebelumnya, melainkan melalui proses adaptasi dan
reinterpretasi. Seni kemudian berkembang menjadi sarana dakwah dan pendidikan moral dengan
penekanan pada nilai tauhid, yang tercermin dalam perubahan bentuk visual menuju stilisasi
geometris dan simbolisme yang lebih filosofis.

Sementara itu, pada periode modern dan kontemporer, seni Melayu menunjukkan
kemampuan adaptif yang tinggi dalam merespons arus globalisasi dan perkembangan teknologi.
Inovasi dalam bentuk, media, dan teknik tidak menghilangkan identitas kultural, tetapi justru
memperkuat eksistensinya melalui reinterpretasi simbol dan nilai-nilai tradisional dalam konteks
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kekinian. Dengan demikian, periodesasi seni Melayu tidak mencerminkan adanya diskontinuitas,

melainkan menunjukkan pola transformasi berkelanjutan yang menjaga keseimbangan antara

pelestarian tradisi dan tuntutan modernitas. Hal ini menegaskan bahwa seni Melayu tetap relevan

sebagai representasi identitas budaya sekaligus sebagai medium ekspresi yang adaptif terhadap

perubahan zaman.

Keberlanjutan Elemen Seni dan Budaya Melayu

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya keberlanjutan elemen-elemen
tertentu dalam seni Melayu yang tetap bertahan di setiap periode perkembangan. Keberlanjutan
ini tidak berarti bahwa elemen tersebut tidak mengalami perubahan, melainkan mengalami
transformasi bentuk sesuai dengan konteks sosial dan budaya yang melingkupinya. Motif alam,
misalnya, tetap menjadi ciri khas seni Melayu dari periode awal hingga modern, meskipun
mengalami stilisasi dan reinterpretasi dalam bentuk yang lebih abstrak pada periode Islam dan
modern. Demikian pula, nilai spiritualitas tetap menjadi fondasi utama, meskipun mengalami
pergeseran dari animisme menuju tauhid, dan kemudian berkembang menjadi nilai religius-
kultural yang lebih kompleks.

Selain itu, fungsi sosial seni Melayu juga menunjukkan konsistensi yang kuat. Seni tidak
hanya berfungsi sebagai ekspresi individu, tetapi juga sebagai media komunikasi sosial,
pendidikan, dan pembentukan identitas kolektif masyarakat. Dalam konteks ini, seni Melayu
dapat dipahami sebagai bagian dari sistem budaya yang memiliki fungsi integratif, yaitu
menghubungkan individu dengan komunitas serta dengan nilai-nilai yang dianut bersama.
Keberlanjutan ini memperlihatkan bahwa seni Melayu memiliki kapasitas untuk mempertahankan
relevansi sosialnya di tengah perubahan zaman (Idrus et al., 2015).

Analisis Teoritik

Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui pendekatan teori kontinuitas
budaya, yang menekankan bahwa perubahan budaya tidak selalu bersifat diskontinu, tetapi sering
kali berlangsung secara gradual melalui proses adaptasi dan reinterpretasi (Petrakis et al., 2023).
Dalam konteks seni Melayu, kontinuitas ini terlihat dari keberlangsungan nilai-nilai inti yang
tetap dipertahankan meskipun mengalami perubahan bentuk. Teori ini relevan untuk menjelaskan
bagaimana seni Melayu mampu bertahan dalam berbagai fase sejarah tanpa kehilangan
identitasnya.

Selain itu, teori akulturasi juga memberikan kerangka analisis yang penting dalam
memahami transformasi seni Melayu, terutama pada periode masuknya Islam (Putera & Amri,
2025). Proses akulturasi yang terjadi tidak bersifat dominatif, melainkan dialogis, sehingga
menghasilkan bentuk seni yang merupakan sintesis antara unsur lokal dan nilai Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya Melayu memiliki sifat terbuka dan adaptif terhadap pengaruh luar.

Lebih lanjut, teori identitas budaya menjelaskan bahwa pada periode modern, seni Melayu
berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan identitas di tengah arus globalisasi (Khairudin &
Anwar, 2025). Dalam situasi di mana homogenisasi budaya menjadi ancaman, seni Melayu justru
mengalami revitalisasi sebagai simbol identitas lokal yang memiliki nilai historis dan kultural.
Dengan demikian, seni tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetika, tetapi juga sebagai
instrumen resistensi budaya.

Interpretasi Kualitatif terhadap Karya Seni Melayu

Interpretasi terhadap berbagai karya seni Melayu menunjukkan bahwa terdapat pola
konsistensi dalam struktur makna yang terkandung di dalamnya. Karya seni seperti ukiran, tekstil,
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sastra, dan seni pertunjukan memperlihatkan adanya simbolisme yang kuat, yang tidak hanya

berfungsi sebagai ornamen, tetapi juga sebagai representasi nilai-nilai filosofis (Satria et al.,

2024). Misalnya, motif flora dalam ukiran Melayu tidak hanya menggambarkan keindahan alam,
tetapi juga melambangkan kehidupan, pertumbuhan, dan keseimbangan.

Dalam perspektif kualitatif, dapat dipahami bahwa transformasi yang terjadi dalam seni
Melayu lebih bersifat formal daripada substantif. Artinya, perubahan lebih banyak terjadi pada
aspek bentuk, media, dan teknik, sementara nilai-nilai dasar tetap dipertahankan. Hal ini
menunjukkan bahwa seni Melayu memiliki struktur budaya yang kuat, yang memungkinkan
terjadinya inovasi tanpa kehilangan esensi. Dengan demikian, keberlanjutan seni Melayu dapat
dipahami sebagai proses dialektika antara tradisi dan modernitas.

Visualisasi Perkembangan Seni Melayu

Secara konseptual, perkembangan seni Melayu dapat dipahami sebagai suatu garis kontinu
yang menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan (Yahaya et al., 2016). Periode
tradisional awal dapat dipandang sebagai fondasi yang menyediakan kerangka simbolik dan
estetika dasar, yang kemudian mengalami reinterpretasi pada periode Islam melalui integrasi
nilai-nilai religius. Selanjutnya, periode modern dan kontemporer menjadi ruang bagi eksplorasi
bentuk dan media baru, tanpa menghilangkan keterkaitan dengan tradisi (Risser, 2022). Pola ini
menunjukkan bahwa perkembangan seni Melayu tidak bersifat linear dalam arti progresif semata,
tetapi juga bersifat siklikal dan reflektif, di mana setiap periode selalu merujuk kembali pada
nilai-nilai dasar yang diwariskan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa seni Melayu merupakan sistem
budaya yang memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi. Keberlanjutan tersebut tidak hanya
terlihat pada aspek estetika, tetapi juga pada dimensi nilai, fungsi, dan makna yang terkandung
dalam karya seni. Transformasi yang terjadi dalam setiap periode tidak menghilangkan identitas
budaya, melainkan memperkaya bentuk ekspresi yang ada. Dengan demikian, seni Melayu dapat
dipahami sebagai representasi dari dinamika budaya yang mampu mengintegrasikan perubahan
tanpa kehilangan kontinuitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa seni Melayu berkembang melalui
beberapa fase historis tradisional, pengaruh Islam, kolonial, hingga kontemporer yang
mencerminkan proses adaptasi dinamis tanpa kehilangan nilai inti seperti religiusitas, kesopanan,
dan simbolisme budaya; secara teoretis, temuan ini menegaskan bahwa seni Melayu memiliki
karakter keberlanjutan (continuity) dan ketahanan identitas (cultural resilience) yang tampak pada
konsistensi motif, bahasa estetika, serta fungsi sosialnya sebagai media ekspresi, pendidikan nilai,
dan penguat identitas kolektif, sehingga dapat dipahami sebagai /iving tradition yang kontekstual;
oleh karena itu, pemahaman terhadap periodesasi ini menjadi penting dalam kerangka pelestarian
budaya, dengan rekomendasi agar pelaku seni terus berinovasi berbasis kearifan lokal,
pemerintah dan lembaga pendidikan memperkuat program pelestarian melalui kurikulum, festival,
dan digitalisasi, serta peneliti selanjutnya mengkaji lebih spesifik aspek transformasi estetika,
peran teknologi, maupun studi komparatif guna memperkaya khazanah keilmuan dan
keberlanjutan seni Melayu di tengah arus modernisasi.
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